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ABSTRAK

Abstrak: Pantai Watukarung dengan keindahan panorama memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut menjadi wisata unggulan di Kabupaten Pacitan. Pantai
Watukarung kurang dikenal dan diminati oleh masyarakat karena ombak yang cukup
besar dan kurangnya informasi bagi pengunjung. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kesesuaian wisata Pantai Watukarung dengan menentukan nilai indeks
kesesuaian wisata kategori rekreasi dan berenang. Metode menggunakan deskriptif
kuantitatif. Data yang digunakan primer dan sekunder, metode pengumpulan data
adalah survei dan pengukuran secara langsung. Pemilihan titik lokasi pengukuran
menggunakan metode purpossive sampling, terbagi tiga stasiun. Hasil penilaian Indeks
Kesesuaian Wisata dari ketiga stasiun adalah S3 “Sesuai bersyarat” dengan nilai
stasiun 1 54.6%, stasiun 2 58.6%, stasiun 3 sebesar 56%. Faktor yang menjadi pembatas
adalah kedalaman dan biota berbahaya bulu babi. Kegiatan yang cocok dilakukan
bersantai, jalan-jalan, dan bermain di sekitar bibir pantai.

Kata Kunci: Pantai Watukarung ; Indeks Kesesuaian Wisata

Abstract: Watukarung Beach has a beautiful panorama that has the potential to be
further developed into a leading tourism destination in Pacitan Regency to improve the
economy of the surrounding community and the region. Watukarung Beach is less well
known and in demand by the community compared to other beaches in Pacitan Regency
due to its large waves and lack of information for visitors. The purpose of the research
was to identify the suitability index of Watukarung beach tourism to assess suitable
activities carried out by visitors in the area other than surfing and activities that are not
allowed in the beach area. Research objectives The assessment was carried out through
measurement and observation of several physical and biological parameters. The
method used in this research is descriptive quantitative. The data used are primary and
secondary data, data collection methods by survey and direct measurement. Selection of
measurement location points using purposive sampling method, divided into three
stations. The results of the Tourism Suitability Index assessment of the three stations
are S3 “Conditionally Suitable” with a value of station 1 of 54.6%, station 2 of 58.6%,
station 8 of 54.6%. The limiting factors are large waves, water depth especially in high
tide conditions, and dangerous biota namely sea urchins. Activities that are suitable for
Watukarung beach are relaxing, sightseeing, playing around the shoreline while
remaining vigilant, and swimming.
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A. LATAR BELAKANG

Kabupaten Pacitan merupakan daerah pesisir yang ada di Provinsi Jawa Timur
mempunyai luas wilayah +1.389,87km?2. Letak Kabupaten Pacitan berada di tepi
laut bagian selatan yang menyuguhkan keindahan panorama berupa pantai. Pantai
di wilayah Kabupaten Pacitan terbentang dari ujung timur hingga ujung barat
dengan karakteristik setiap pantai berbeda-beda (Wulan Sayogi & Demartoto, 2018).
Sehingga, Kabupaten Pacitan memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan
pariwisata khususnya yakni wisata bahari (Evitin, 2019). Pariwisata adalah
aktivitas manusia dalam rentang kurun waktu tertentu dengan tujuan
mengunjungi dan menikmati daya tarik yang dimiliki oleh suatu tempat
perjalanan tanpa maksud mencari keuntungan atau penghasilan (Putri, 2020).

Destinasi pantai di Kabupaten Pacitan yang menyuguhkan panorama indah
adalah wisata bahari pantai Watukarung. Wisata bahari sebagai hasil dari
pemanfaatan potensi alam pesisir pantai dan laut untuk melakukan beberapa
kegiatan yang bisa dilakukan oleh manusia di tempat tersebut (Rif'an, 2018).
Secara umum, beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di wisata bahari
diantaranya bersantai, berenang, berlayar, memancing, berjemur, snorkeling,
berselancar (Nusi et al, 2022). Pantai Watukarung terkenal dengan keindahan
alam yang menarik seperti air laut yang berwarna biru kebiruan, pulau karang
besar yang berdiri di tengah laut, tebing-tebing karang yang menjulang tinggi, dan
pasirnya yang berwarna putih bersih. Selain itu, pantai Watukarung dikenal
karena ombak yang cukup besar, cocok digunakan sebagai daya tarik wisata
terutama untuk kegiatan olahraga selancar (Dwi et al., 2024).

Berdasarkan data BPS Kabupaten Pacitan, tahun 2022 hingga 2023 pantai
Watukarung mengalami peningkatan jumlah pengunjung domestik dari 116.083
menjadi 167.863 dan mengalami penurunan pengunjung mancanegara dari 122
orang menjadi 75 orang (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan, 2024). Pantai
Watukarung mempunyai potensi wisata yang tinggi, sehingga perlu untuk
dikembangkan lebih lanjut agar kedepannya dapat lebih dikenal oleh masyarakat
dan menjadi destinasi pantai unggulan di Kabupaten Pacitan (Ashgaf et al., 2024).
Selain itu, agar pantai Watukarung tidak kalah menarik dengan pantai Klayar yang
sebelumnya lebih terkenal di Kabupaten Pacitan. Pengembangan pariwisata adalah
cara untuk bisa meningkatkan kualitas objek wisata agar terlihat lebih menarik
bagi pengunjung melalui pengelolaan yang memperhatikan lingkungan serta
kenyamanan pengunjung dengan melengkapi fasilitas yang menjadi pendukung
(La Dimuru, 2023).

Adanya pemanfaatan potensi alam terutama dalam sektor wisata akan
membawa dampak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya
melalui peluang pekerjaan dan meningkatkan pendapatan daerah (Barreto &
Giantari, 2015). Wisata yang berkembang juga dapat memberikan hal yang baik
bagi peningkatan perekonomian di lingkup masyarakat terkhusus kelas menengah
kebawah (Aini et al.,, 2022). Sisi lainnya, wisata yang berkembang bisa memberi
dampak yang negatif untuk lingkungan sehingga perlu memperhatikan kondisi
keseimbangan alam serta kelestariannya agar tidak berubah secara drastis (Ashgaf
etal, 2024).

Saat ini Pantai Watukarung menghadapi beberapa permasalahan dalam
kurangnya minat wisatawan untuk berkunjung ke pantai ini dikarenakan ombak
yang cukup besar, sehingga kegiatan yang dapat dilakukan terbatas. Banyaknya
wisata lain di daerah tersebut yang lebih terkenal seperti pantai Klayar, Kasap dan
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Prau. Minimnya informasi mengenai batas aman untuk pengunjung bermain
disekitar pantai dan informasi mengenai terdapat batukarang yang tajam dan biota
laut yang berbahaya. Ketersediaan sumber air tawar yang terbatas. Selain itu,
permasalahan mengenai akses jalan yang masih sulit berkelok-kelok dan jalan
yang sempit untuk masuk kawasan, kurangnya ketersediaan fasilitas sepeti toilet
untuk masuk kawasan Watukarung dikarenakan hanya tesedia di satu titik saja.
Pengembangan suatu wisata pantai Watukarung memerlukan kesesuaian wisata
untuk menilai kesesuaian atau kelayakan menjadi objek wisata dengan
memperkirakan dampak lingkungan yang terjadi, pengendalian serta pembatasan
dalam pengolaan agar tujuan wisata seimbang (Mutmainah et al., 2016).

Wisata yang memiliki pemandangan menarik apabila diamati dengan
pengamatan visual belum tentu telah sesuai dengan ekologinya8. Perlu adanya
pertimbangan dan melakukan uji dari beberapa parameter utama yakni fisik dan
biologi yang digunakan untuk data pendukung dalam pengembangan wisata yang
berkelanjutan (Subandi et al, 2017). Indeks Kesesuaian Wisata merupakan
penilaian kecocokan kegiatan yang bisa dilakukan di kawasan terutama pantai
melalui potensi dan peruntukan kawasan tersebut menggunakan beberapa
parameter (Dwanita et al., 2016).

Parameter yang digunakan dalam mengidentifikasi kesesuaian wisata
diantaranya tipe dan lebar pantai, kedalaman, kemiringan, biota berbahaya,
material yang ada di dasar perairan, kecerahan pantai, ketersediaan air tawar, dan
penutup lahan pantai. Parameter tersebut akan terbagi menjadi empat kelas kesesuaian
berdasarkan pengamatan visual dan pengukuran meliputi, Tidak Sesuai (TS), Sesuai
bersyarat (S3), Sesuai (S2), Sangat Sesuai (S1) (Yulianda, 2007). Tujuan dari
penelitian adalah mengidentifikasi tingkat kesesuaian Pantai Watukarung Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian wisata Pantai Watukarung dengan
menentukan nilai indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi dan berenang.
Sekaligus menganalisis skor Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dengan
permasalahan yang terjadi dalam pengembangan wisata di kawasan tersebut.
Indeks Kesesuaian Wisata penting digunakan sebagai tambahan media informasi
pengunjung dan masyarakat setempat agar lebih memahami kegiatan yang bisa
dilakukan dengan aman dan tidak membahayakan di pantai (Maharuju et al,
2023).

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian dilaksanakan tanggal 3 hingga 4 Mei 2023 di Pantai Watukarung
yang berlokasi di Desa Watukarung, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan,
Jawa Timur. Pantai Watukarung letaknya berada di sisi bagian barat dari pusat
kota Pacitan dengan jarak *40km. Panjang pantai Watukarung yakni sekitar
+1.000m. Penelitian menggunakan metode deskriptif dan teknik analisis
kuantitatif. Data yang digunakan primer dan sekunder.

Metode dalam mengumpulkan data meliputi survei dan pengukuran secara
langsung dilapangan. Survei merupakan teknik dalam mengumpulkan informasi
dan data melalui angket atau instrumen penelitian (Maidiana, 2021). Langkah awal
yang dilakukan sebelum melakukan pengukuran, yakni menentukan stasiun yang
akan digunakan sebagai keterwakilan wilayah dalam pengukuran langsung dengan
mempertimbangkan hal tertentu atau teknik purpossive sampling (Koroy et al.,
2019). Lokasi pengukuran dan pengamatan dibagi tiga titik stasiun. Data lainnya
didapatkan dari sekunder yakni studi literatur seperti artikel, jurnal, dan lainnya.
Alat yang digunakan untuk pengukuran langsung dilapangan diantaranya GPS, Rol
Meter, Yallon, dan Abney level.
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Gambar 1. Peta Titik Lokasi Pengukuran
Berikut parameter dan sumber data yang digunakan dalam penelitian
mengenai identifikasi wisata menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata di Pantai
Watukarung :
Tabel 2. Parameter Indeks Kesesuaian Wisata Pantai dan Sumber data

No Parameter Sumber Data
1 Kedalaman Dasar Perairan Pengukuran
2 Tipe pantai Pengamatan visual
3 Lebar Pantai Pengukuran
4 Material dasar perairan Pengamatan visual
5 Kemiringan pantai Pengukuran
6 Kecerahan Pengamatan visual
7 Penutupan lahan pantai Pengamatan visual
8 Biota berbahaya Pengamatan visual
9 Jarak ketersediaan air tawar Pengamatan visual

Sumber: Yulianda, 2007
Kesesuaian Wisata digunakan dalam melakukan analisis data.
Parameter ini penting dalam mendukung beberapa aktivitas pantai Watukarung.
Rumus kesesuaian wisata khususnya pantai : (Febyanto et al., 2015)

Indeks

Keterangan:
IKW

Ni

Nmaks

Ni
= _— 0,
IKW Z'(Nl, aks)xlOO/o

= Indeks Kesesuaian Wisata (%)
= Nilai parameter ke-i (bobot x skor)
= Nilai maks adanya kategori wisata (75)
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Kelas kesesuaian, diantaranya:

S1:80% hinggga 100% (Sangat sesuai)
S2 :60% hingga <80% (Sesuai)

S3:36% hingga <60% (Sesuai bersyarat)
TS : <36% (Tidak sesuai)

uity

Tabel 3. Matriks IKW Pantai

No Parameter Bobot KelasS1 Skor KelasS2 Skor KelasS3 Skor

1 Kedalaman 5 0-3 3 >3-6 2 >6-10 1
perairan
(meter)
2 Tipe 5 Pasir 3 Pasir 2 Pasir 1
Putih Putih hitam
dengan berkarang
sedikit dan sedikit
karang terjal
3 Lebar Pantai 5 >15 3 10-15 2 3-<10 1
4  Material dasar 3 Pasir 3 Karang 2 Pasir 1
dan berlumpur
berpasir
5 Kemiringan 3 <10 3 10-25 2 >25-45 1
pantai (°)
6 Kecerahan 1 >10 3 >5-10 2 3-5 1
perairan
(meter)
7 Tutupan 1 Kelapa, 3 Semak 2 Belukar 1
lahan pantai Ketapang, belukar yang tinggi
lahan pendek,
terbuka savana
8 Biota 1 Tidak ada 3 Bulubabi 2 Ikan pari, 1
berbahaya bulubabi
9 Ketersediaan 1 <0,5 km 3 >0,5-1 2 >1-2 1
air tawar

Nilai Maksimum= 75

Sumber: (Febyanto et al., 2015)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Watukarung merupakan destinasi wisata yang dikelola oleh pemerintah
daerah dan adanya partisipasi oleh masyarakat setempat di Kabupaten Pacitan.
Pantai ini menjadi salahsatu wisata bahari yang dikenal dengan potensi alam
berupa panorama yang indah dengan menyuguhkan pulau karang yang besar di
tengah laut, air yang berwarna biru kebiruan, tebing-tebing karang yang
menjulang tinggi, pasir berwarna putih bersih, dan ombak yang cukup besar
(Gambar 2). Pantai Watukarung mulai banyak dikenal oleh pengunjung domestik
hingga turis mancanegara.

Potensi di pantai Watukarung menjadi daya tarik tersendiri oleh pengunjung
untuk sekedar bersantai menikmati keindahan dan melakukan kegiatan di
kawasan pantai. Ombak yang cukup besar di pantai Watukarung menjadi
primadona bagi pengunjung khususnya turis mancanegara untuk melakukan
olahraga selancar. Beberapa kegiatan lainnya seperti berenang, snorkeling, diving
terbatas dikarenakan ombak yang cukup besar dan dapat membahayakan
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pengunjung. Selain itu, perlu memperhatikan kondisi lainnya di Pantai
Watukarung seperti kedalaman, material dasar, tipe dan lebar pantai, biota yang
berbahaya, kemiringan dan ketersediaan air tawar di daerah tersebut untuk
memberi kenyamanan bagi pengunjung dan masyarakat sekitar melalui penilaian
kesesuaian wisata menggunakan IKW.

. Keindahan Pantai Watukarung
Berikut hasil dari penilaian yang dilakukan melalui pengukuran dan pengamatan
secara langsung di pantai Watukarung:

Tabel 4. Hasil Perhitungan IKW pada stasiun 1

Parameter Hasil Bobot  Skor Ni (BxS)
Kedalaman >3-6 5 2 10
Tipe Pasir putih dengan 5 2 10

sedikit karang
Lebar 16,30 m 5 1 5
Material dasar Karang dan 3 2 6
berpasir
Kemiringan pantai 7°40’ 3 1 3
Kecerahan perairan >5-10 1 2 2
Tutupan lahan pantai Ketapang 1 1 1
Biota berbahaya Bulubabi 1 2 2
Ketersediaan air tawar 1km 1 2 2
Total () ni) 54,6%
Kelas Kesesuaian Wisata S3

Tabel 5. Hasil Perhitungan IKW pada stasiun 2

Parameter Hasil Bobot Skor Ni(BxS)
Kedalaman >3-6 5 2 10
Tipe Pasir putih dengan 5 2 10

sedikit karang
Lebar 16,43 m 5 1 5
Material dasar Karang dan 3 2 6
berpasir
Kemiringan pantai 11°47 3 2 6
Kecerahan perairan >5-10 1 2 2

—_
—_
[EnY

Tutupan lahan pantai Ketapang
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Biota berbahaya Bulubabi 1 2 2
Ketersediaan air tawar 1km 1 2 2
Total () ni) 58,6%
Kelas Kesesuaian Wisata S3

Tabel 6. Hasil Perhitungan IKW pada stasiun 3

Parameter Hasil Bobot  Skor Ni (BxS)
Kedalaman >3-6 5 2 10
Tipe Pasir Putih dengan 5 2 10

sedikit karang
Lebar 17,80 m 5 1 5
Material dasar Karang dan 3 2 6
berpasir
Kemiringan pantai 8°0’ 3 1 3
Kecerahan perairan >5-10 1 2 2
Tutupan lahan pantai Ketapang 1 1 1
Biota berbahaya Bulu babi 1 2 2
Ketersediaan air tawar 1km 1 2 2
Total () ni) 54,6%
Kelas Kesesuaian Wisata S3

Tabel 7. IKW Pantai Watukarung

Stasiun Total (BxS) Hasil Indeks Kategori Kesesuaian
Kesesuaian Wisata Wisata

1 41 54,6% S3 (Sesuai bersyarat)

2 44 58,6% S3 (Sesuai bersyarat)

3 42 54,6% S3 (Sesuai bersyarat)

Hasil penilaian indeks kesesuaian dari ketiga stasiun yang digunakan sebagai
titik lokasi pengukuran dan pengamatan pantai Watukarung sebagai wisata
didapatkan kelas S3 atau sesuai bersyarat. Masing-masing stasiun memiliki nilai
IKW yang berbeda, stasiun 1 54,6%, stasiun 2 58,6%, dan stasiun 3 54,6%. Kelas
kategori S3 menunjukkan bahwa di Pantai Watukarung mempunyai faktor atau
parameter yang menjadi pembatas bagi pengunjung dan masyarakat untuk
melakukan kegiatan disekitar pantai dan sangat perlu memperhatikan ekosistem
yang ada di tempat tersebut agar terjaga (Insani et al., 2019).

Pantai Watukarung memiliki parameter yang menjadi pembatas yakni
kedalaman perairan. Pengukuran dilakukan secara langsung saat siang hari
dengan kondisi air laut sedang pasang, kedalamannya mencapai 3 hingga >6 meter
dengan ombak yang besar. Kedalaman yang sesuai untuk melakukan segala
aktivitas di pantai yakni sekitar O hingga 5 meter dikarenakan kedalaman tersebut
termasuk dalam kategori yang dangkal, pengunjung juga dapat merasa nyaman
dengan kondisi tersebut (Febyanto et al., 2015). Pengunjung pantai Watukarung
dapat melakukan kegiatan seperti bermain, berenang dengan aman hanya di
sekitar bibir pantai dengan kedalaman sekitar 1-2 meter atau pada saat air laut
keadaannya surut. Dengan hal ini, pengunjung harus tetap berhati-hati saat ombak
besar datang ke arah pesisir pantai.

Tipe pantai Watukarung adalah tipe dengan pasir berwarna putih dan terdapat
batu karang, pada penilaian kesesuaian ketiga stasiun ini didapatkan skor 2
kualitas parameter yang cukup baik. Pasir di pantai Watukarung sangat bersih.
Namun, pengunjung harus tetap waspada dengan adanya pecahan karang yang
tajam agar anggota tubuh tidak terluka saat aktivitas di pantai. Jika pantai sedang
dalam kondisi surut, dapat terlihat dengan jelas batu karang yang ada di pantai
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Watukarung. Pasir dengan warna putih atau cerah cenderung tidak mudah
menyerap panasnya matahari, sehingga pengunjung pada siang hari tidak terasa
panas di bagian kaki dibandingkan dengan pasir pantai yang warna hitam
(Febyanto et al,, 2015). Kondisi pasir menjadi faktor yang penting, kondisi pasir
yang halus memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk dapat bermain pasir
(Mukhtar et al., 2016).

Gambar 3. Tipe Pantai Watukarung

Lebar suatu pantai sangat penting untuk melakukan aktivitas pengunjung,
kondisi pesisir pantai yang lebar akan memberikan rasa leluasa bagi pengunjung.
Lebar pantai dipengaruhi oleh kondisi pasang dan surut. Saat kondisi sedang
pasang lebar pantai akan menyempit dan kegiatan yang dapat dilakukan terbatas.
Sebaliknya, saat kondisi sedang surut akan terlihat lebih lebar dan luas (Febyanto
etal, 2015). Ukuran dengan lebar >15 meter merupakan ukuran yang sesuai untuk
wisata. Dari pengukuran yang dilakukan, ketiga stasiun mendapatkan hasil yang
berbeda. Stasiun 1 didapatkan hasil 16,30 meter ; stasiun 2 didapatkan hasil 16,43
meter ; stasiun 3 didapatkan hasil 17,80 meter. Pantai Watukarung memiliki lebar
yang sesuai sehingga pengunjung bisa beraktivitas leluasa.

Pantai Watukarung bermaterial dasar perairan karang yang berpasir.
Berdasarkan penilaian kesesuaian, ketiga titik stasiun ini mendapatkan skor 2
yakni cukup sesuai. Material dasar yang sesuai adalah material yang didominasi
oleh material pasir. Material dasar yang berkarang ataupun lumpur akan
memberikan rasa yang tidak nyaman bagi pengunjung. Material dasar karang
memberikan resiko terluka (Jihab et al., 2024). Saat kondisi air laut sedang surut,
dapat terlihat material dasar pantai Watukarung.

Gambar . Material Dasar Pantai Watukarun .
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Kemiringan pantai Watukarung berdasarkan pengukuran dari ketiga stasiun
memiliki hasil yang berbeda, stasiun 1 dengan kemiringan 7°40’ ; stasiun 2 dengan
kemiringan 11°47’ ; stasiun 3 dengan kemiringan 8°0’. Kemiringan yang sesuai
sebagai wisata pantai adalah <10° termasuk kategori landai. Kemiringan pada
stasiun 1 dan 2 dikategorikan landai (Febyanto et al,, 2015). Namun, stasiun 3
memiliki nilai >10° dengan skor 2 yang masih cukup sesuai untuk wisata. Hal ini
memberikan kenyamanan pengunjung untuk leluasa beraktivitas di pantai.

Kecerahan perairan di pantai Watukarung cukup baik yang dipengaruhi oleh
waktu, kondisi cuaca, dan kekeruhan. Kecerahan pada perairan berkaitan oleh
pengunjung terhadap rasa nyaman saat beraktivitas. Kecerahan di pantai
Watukarung >5-10 meter, hal ini menunjukkan bahwa cahaya matahari tidak
sepenuhnya menembus hingga dasar dikarenakan sangat dalam.

Pantai Watukarung memiliki tutupan lahan pantai berupa vegetasi yang
tumbuh disekitar pantai, sehingga dalam penilaian mendapatkan skor 1. Vegetasi
yang ada di pantai Watukarung adalah Ketapang. Tumbuhan ketapang ini
memberikan banyak manfaat untuk pantai diantaranya melindungi pengunjung
dari panasnya matahari, membuat suasana menjadi lebih sejuk, dan memberikan
nilai tambah untuk keindahan di pantai Watukarung. Tumbuhan ini juga dapat
menjadi solusi dalam mengurangi resiko dan mengatasi terjadinya abrasi. Akar
ketapang yang kuat, bisa menahan pergerakan tanah dan pengikisan oleh
gelombang. Ranting dan daun ketapang yang rimbun juga bisa untuk mengurangi
kekuatan angin di pantai. Selain itu, dengan adanya pohon ketapang disekitar
pantai Watukarung dapat memberikan habitat baru bagi hewan seperti burung
yang membuat sarang di pohon tersebut (Putra et al., 2024).

Gambar 5. Ketapang di Pantai Watukarung

Biota berbahaya yang ditemukan di pantai Watukarung adalah bulu babi.
Sehingga, dalam penilaian mendapatkan skor 2 atau cukup sesuai. Bulu babi
terlihat di dasar perairan pantai Watukarung pada saat kondisi sedang surut. Bulu
babi juga dikenal dengan sebutan landak laut. Adanya bulu babi di pesisir pantai
bisa terjadi dikarenakan biota tersebut terbawa oleh ombak saat kondisi pasang.
Berdasarkan ekologinya, bulu babi mempunyai peran penting untuk terumbu
karang dan sebagai penyeimbang ekosistem (Suryanti et al, 2020). Namun,
keberadaan bulubabi bisa membahayakan pengunjung karena duri yang ada pada
biota ini mengandung racun dan bisa melukai wisatawan. Sehingga, kenyamanan
dalam melakukan aktivitas di pantai Watukarung berkurang akibat adanya biota
laut ini. Pengunjung diharapkan terus waspada dan berhati-hati saat melakukan
aktivitas di pantai.
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Ketersediaan air tawar di pantai Watukarung menjadi hal yang penting bagi
masyarakat sekitar dan pengunjung yakni dengan jarak 0,5 hingga 1 kilometer.
Masyarakat sekitar membutuhkan air tawar untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari, pengunjung memerlukan air tawar untuk mandi atau bilas setelah
melakukan aktivitas di pantai Watukarung. Jarak pantai yang dekat dengan air
tawar, akan sesuai sebagai area wisata (Armos, 2013). Hal ini memberikan
kenyamanan bagi pengunjung setelah melakukan aktivitas di pantai Watukarung.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari identifikasi pantai Watukarung menggunakan Indeks Kesesuaian
Wisata dari tiga titik stasiun menunjukkan kategori kelas S3 yakni ”"Sesuai
bersyarat”. Nilai yang didapatkan dari setiap stasiun berbeda, stasiun 1 54.6%,
stasiun 2 58.6%, dan stasiun 3 54,6%. Hasil identifikasi pantai Watukarung
menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata dari tiga titik stasiun menunjukkan
kategori kelas S3 yaitu “Sesuai Secara Kondisional”. Nilai yang diperoleh dari
setiap stasiun berbeda-beda, stasiun 1 54,6%, stasiun 2 58,6%, dan stasiun 3
54,6%. Aktivitas yang dapat dilakukan pengunjung antara lain menikmati
pemandangan, berjalan-jalan, bermain di sekitar bibir pantai, dan menikmati
kuliner. Faktor-faktor yang membatasi kesesuaian pantai Watukarung sebagai
objek wisata adalah ombak yang besar, perairan yang dalam, dan biota yang
berbahaya seperti bulu babi. Dengan demikian, pengunjung dituntut untuk
waspada dan hati-hati saat beraktivitas. Dengan demikian, pengunjung dituntut
untuk tetap waspada dan berhati-hati saat beraktivitas. Guna mendukung hal
tersebut, Pantai Watukarung memerlukan pengelolaan yang lebih optimal agar
dapat berkembang menjadi destinasi wisata unggulan di Kabupaten Pacitan.
Beberapa kebutuhan mendesak meliputi pemasangan rambu peringatan biota
berbahaya, penetapan zona larangan berenang, serta pemerataan akses sinyal dari
berbagai provider guna menjamin keselamatan dan kenyamanan wisatawan.
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